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ABSTRAK 

 

Peningkatan jumlah penduduk yang disertai pertumbuhan perekonomian di Perumahan 

Bumi Tamalanrea Permai (BTP) telah  mendorong  tingkat  kepemilikan  kendaraan  bermotor  dari 

tahun ke tahunnya meningkat. Hal ini tentunya akan memberi pengaruh pada kondisi lalu lintas 

yang ada. Maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : untuk menganalisis 

karakteristik sosial-ekonomi dan demografi rumah tangga di Kecamatan Manggala dan menganalis 

model kepemilikan kendaraan pada rumah tangga dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

Jumlah anggota keluarga 5 orang atau lebih, sebesar 35.2 %. Dan 1 orang dengan jumlah 

persentase sebesar 2.8 %. persentase yang bekerja 2 orang sebesar 40.4 %. Jumlah anggota 

keluarga yang pelajar/mahasiswa yang tertinggi adalah 1 orang dengan nilai persentase 38.8 %. 

Pendapatan netto perbulan tertinggi Rp 6 jt – Rp 10 jt yaitu sebesar 28.4 %. Sedangkan pendapatan 

bruto perbulan Rp 6 jt – Rp 10 jt yaitu sebesar 31.6 %. Jarak rata-rata perjalanan perhari 10 – 20 

km, dengan persentase 35.2 %. Pengeluaran biaya transportasi rata-rata perbulannya setiap rumah 

tangga adalah Rp 500 rb – Rp 1 jt, dengan persentase 39.2 %. Waktu Perjalanan rata-rata perhari 1 

– 2 jam, dengan persentase 40.8 %. 

Tingkat Kepemilikan Mobil rumah tangga di Kecamatan Manggala yang terbanyak adalah 

1 unit, dengan persentase 49.2 %. Sedangkan yang terkecil adalah lebih atau sama dengan 4 unit 

dengan persentase 0.4 %. Tingkat Kepemilikan Sepeda Motor pada setiap rumah tangga di 

Kecamatan Manggala yang terbanyak adalah 1 unit, dengan persentase 40.8 %. Sedangkan yang 

terkecil adalah lebih atau sama dengan 4 unit dengan persentase 1.2 %. 

 

Kata kunci: penapatan, jumlah penduduk, kepemilikan mobil dan sepeda motor 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Makassar adalah salah satu kota terbesar di Indonesia, Luas wilayah Kota Makassar 

seluruhnya kurang lebih 175,77 Km2 daratan dan termasuk 11 pulau di selat Makassar ditambah 

luas wilayah perairan kurang lebih 100 Km². jumlah penduduk pada tahun 2014 1.429.200 jiwa. 

Laju pertumbuhan ekonomi Kota Makassar berada di peringkat paling tinggi di Indonesia. Dalam 

lima tahun terakhir, rata-rata pertumbuhan ekonomi Kota Makassar di atas 9%. Bahkan pada tahun 

2008, pertumbuhan ekonomi Kota Makassar mencapai angka 10,83%. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi Income pada rumah tangga akan diikuti 

dengan semakin tingginya tingkat kepemilikan kedaraan (Mobil dan Sepeda Motor). Pesatnya 

pertumbuhan ekonomi saat itu, bersamaan dengan gencarnya pembangunan infrastruktur yang 

mendorong perputaran ekonomi. Dan pesatnya pertumbuhan ekonomi juga di dorong dengan sektor 

transportasi diamana di Kota Makassar juga merupakan Kota yang pesatnya pertumbuhan jumlah 

kendaraan yang menyebabkan jalanan banyak mengalami kemacetan. Sektor transportasi 

merupakan salah satu sektor yang sangat berperan dalam pembangunan ekonomi yang menyeluruh. 

Perkembangan sektor transportasi akan secara langsung mencerminkan pertumbuhan pembangunan 
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ekonomi yang berjalan. Dimana sektor transportasi yang dimaksud adalah kendaraan mobil dan 

sepeda motor yang merupakan kendaraan pribadi setiap KK. kendaraan pribadi mendongkrak 

kemajuan perekonomian setiap rumah tangga di Kota Makassar. Karena tidak jarang setip KK di 

kota Makassar memiliki 2 sampai 5 kendaraan pribadi berupa mobil dan sepeda motor. 

Jumlah kecamatan di Kota Makassar sebanyak 14 kecamatan. Dimana daerah penelitian ini 

terdapat di Kecamatan Manggala. Karena di daerah tersebut merupakan daerah pemukiman yang 

kondisi ekonomi setiap KK bervariasi. Untuk itu dibutuhkan “Analisis Pengaruh Pertambahan 

Kepemilikan Kendaraan Rumah Tangga Terhadap Kemacetan di Kecamatan Manggala Kota 

Makassar”. 

 

II. METODE PENELITIAN 

 

Tahapan penelitian mencangkup langkah-langkah pelaksanaan penelitian dari awal sampai 

akhir. Tahapan  Dalam penelitian ini diawali dengan suatu studi untuk mengidentifikasi 

daerah/wilayah suatu lokasi, mengenali wilayah dan permasalahannya sehingga dapat ditetapkan 

sebagai lokasi studi, mengidentifikasi data yang dibutuhkan, mengidentifikasi pustaka dan acuan 

yang akan digunakan, serta mengidentifikasi perangkat lunak yang dapat diacu dalam menganalisis 

data. Dengan menetapkan tujuan yang menjadi sasaran studi dan identifikasi pustaka, dicoba untuk 

mendesain formulir survai berupa desain kuesioner dan survai pendahuluan untuk menentukan 

desain sampel yang sangat dibutuhkan sebelum dilakukan survai secara menyeluruh, serta 

menentukan data apa saja yang diperlukan. Dari survai menyeluruh tersebut akan didapatkan data 

lapangan sebagai data primer dan data sekunder dari instansi terkait, literature, jurnal ilmiah, yang 

selanjutnya akan diolah dalam rangka penyusunan laporan.  

Dengan demikian, langkah-langkah yang pasti dapat diperoleh, sehingga memperkecil kekeliruan 

yang terjadi seperti pengumpulan data yang tidak perlu, mengetahui jenis data yang dibutuhkan 

secara tepat dan sejak awal sudah dipersiapkan mencari pustaka dan acuan yang dibutuhkan, yang 

akan digunakan dalam proses analisis, dan yang tidak kalah pentingnya dapat menghemat waktu 

mengingat waktu yang terbatas, menghemat tenaga kerja dan dapat menggunakan tenaga yang 

membantu survei secara optimal dan pada ujungnya dapat member penghematan dalam pendanaan, 

mengingat dana yang dibutuhkan tidak sedikit. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Analisis Sosial Ekonomi Rumah Tangga di Kecamatan Manggala. 

1. Dari masing-masing keluarga yang disurvai diperoleh data jumlah anggota keluarga pada 

daerah studi, jumlah anggota keluarga terbanyak dalam satu rumah tangga adalah 5 orang atau 

lebih, dengan jumlah persentase sebesar  35.2 %. 

2. Jumlah anggota keluarga yang bekerja dari hasil penelitian yang memiliki persentase tertinggi 

adalah 2 orang. Dengan jumlah persense 40.4 %. 

3. Jumlah anggota keluarga yang pelajar atau mahasiswa, dari hasil penelitian persentase 

tertinggi adalah adalah 1 orang dengan nilai persentase sebesar 38.8 %. 

4. pendapatan netto rumah tangga  tertinggi di Kecamatan Manggala adalah Rp 6 jt – Rp 10 jt 

yaitu sebesar 28.4 %. 

5. pendapatan bruto rumah tangga  tertinggi di Kecamatan Manggala adalah Rp 6 jt – Rp 10 jt 

yaitu sebesar 31.6 %. 

Kepemilikan Mobil dan Sepeda Motor. 

 

1. Jumlah kepemilikan mobil pada setiap rumah tangga terbanyak yaitu 1 unit, dengan persentase 

49.2 %. Sedangkan jumlah mobil pada setiap rumah tangga yang terkecil yaitu lebih dari 4 

unit dengan persentase 0,4 %. 

2. Jumlah kepemilikan sepeda motor pada setiap rumah tangga terbanyak yaitu 1 unit, dengan 

persentase 40,8 %. Sedangkan jumlah mobil pada setiap rumah tangga yang terkecil yaitu 

lebih dari 4 unit dengan persentase 1,2 %. 
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Jarak Rata-rata Perjalanan Setiap Rumah Tangga: 

Menurut hasil survei, Jarak rata-rata perjalanan perhari pada setiap rumah tangga yang 

terbanyak adalah 10 – 20 km, dengan persentase 35,2 %. 

Rata-Rata Pengeluaran Biaya Transportasi Perbulan: 

Menurut hasil survei, pengeluaran biaya transportasi perbulan pada setiap rumah tangga yang 

terbanyak adalah Rp 500 rb – Rp 1 jt, dengan persentase 39.2 %. 

 

Jarak Tempuh Rata-rata Perhari setiap Rumah Tangga: 

 

Menurut hasil survei, waktu perjalanan rata-rata perhari pada rumah tangga yang terbanyak 

adalah 1 – 2 jam, dengan persentase 40.8 %. 

 

Faktor yang Berpengaruh Terhadap Kepemilikan Mobil dan Sepeda Motor 

 

Faktor yang Berpengaruh Terhadap Kepemilikan Mobil: 

a. Pendapatan keluarga meningkat maka kemungkinan kepemilikan mobil > 1 unit meningkat. 

Ini merupakan suatu konsekuensi logis karena dengan kondisi keuangan yang lebih mampu 

sudah barang tentu mempunyai daya beli yang lebih tinggi. 

b. Jumlah anggota keluarga dan biaya transportasi yang lebih banyak juga dapat 

mempengaruhi kepemilikan mobil > 1 unit. Jika dikaitkan dengan alternatif moda transportasi 

yang ada saat ini di Kecamatan Manggala, maka fenomena ini merupakan suatu konsekuensi 

yang logis.  

c. Akan tetapi, kepemilikan dan penggunaan yang meningkat dari kepemilikan mobil tentunya 

akan berdampak kepada penambahan kendaraan pribadi di jalan  raya  yang  selanjutnya  

berkontribusi  kepada  permasalahan transportasi seperti kemacetan dan kecelakaan lalu lintas. 

Untuk itu penyediaan dan pemberdayaan sarana angkutan umum yang kompetitif (dengan 

mobil pribadi) baik dari biaya dan kecepatan dan ketepatan pelayanan merupakan syarat yang 

harus dipenuhi jika permasalahan - permasalahan transportasi tersebut hendak dikurangi. 

 

Faktor yang Berpengaruh Terhadap Kepemilikan Sepeda Motor: 

a. Pendapatan keluarga meningkat maka kemungkinan kepemilikan sepeda motor > 1 unit 

meningkat. Ini merupakan suatu konsekuensi logis karena dengan kondisi keuangan yang lebih 

mampu sudah barang tentu mempunyai daya beli yang lebih tinggi. 

b. Jumlah anggota keluarga dan biaya transportasi yang lebih banyak juga dapat 

mempengaruhi kepemilikan sepeda motor > 1 unit. Jika dikaitkan dengan alternatif moda 

transportasi yang ada saat ini di Kecamatan Manggala, maka fenomena ini merupakan suatu 

konsekuensi yang logis. Seseorang untuk melakukan perjalanan tentunya akan mencari biaya 

yang serendah mungkin (efisien) tetapi dengan efektifitas yang tinggi (misal sebanyak-

banyaknya dapat mengangkut seluruh anggota keluarganya). Alternatif moda transportasi yang 

memungkinkan saat ini dengan memperhitungkan efisiensi dan efektifitas yang tinggi tersebut 

adalah sepeda motor. 

c. Akan tetapi, kepemilikan dan penggunaan yang meningkat dari kepemilikan sepeda motor 

tentunya akan berdampak kepada penambahan kendaraan pribadi di jalan  raya  yang  

selanjutnya  berkontribusi  kepada  permasalahan transportasi seperti kemacetan dan kecelakaan 

lalu lintas. Untuk itu penyediaan dan pemberdayaan sarana angkutan umum yang kompetitif 

(dengan sepeda motor pribadi) baik dari biaya dan kecepatan dan ketepatan pelayanan 

merupakan syarat yang harus dipenuhi jika permasalahan - permasalahan transportasi tersebut 

hendak dikurangi. 
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IV. KESIMPULAN 

 

kesimpulan dari penelitan ini adalah : 

1. Karakteristik sosial-ekonomi dan demografi penduduk di Kecamatan Manggala: 

Jumlah anggota keluarga terbanyak adalah sebesar  5 orang atau lebih dengan anggota keluarga 

yang bekerja rata-rata sebanyak 2 orang. Pendapatan netto dan bruto perbulannya dalam rumah 

tangga rata-rata Rp 6 jt – Rp 10 jt. Jarak rata-rata perjalanan perhari dalam rumah tangga rata-

rata 10 – 20 km. Pengeluaran biaya transportasi rata-rata perbulannya setiap rumah tangga 

adalah Rp 500 rb – Rp 1 jt, dengan waktu Perjalanan rata-rata perharinya 1 – 2 jam. 

 

2. Tingkat Kepemilikan Mobil dan Sepeda Motor pada Rumah Tangga: 

Tingkat Kepemilikan masing-masing mobil dan sepeda motor pada rumah tangga yang 

tertinggi adalah  1 unit, sedangkan yang tekecil adalah 4 unit atau lebih. 

 

3. Probabilitas Faktor yang Berpengaruh Terhadap Kepemilikan Mobil dan Sepeda Motor pada 

Rumah Tangga 

a. semakin besar jumlah anggota keluarganya, maka peluang keluarga memiliki > 1 unit 

mobil dan sepeda motor lebih besar. 

b. Semakin besar pendapatan per bulan suatu keluarga maka peluang memiliki > 1 unit mobil 

dan sepeda motor lebih besar. 

c. Semakin besar biaya transportasi yang  dikeluarkan  oleh  suatu  keluarga  maka  peluang  

keluarga  tersebut untuk memiliki > 1 unit mobil dan sepeda motor lebih besar. 

 

SARAN 

1. Penelitian ini dapat dikembangkan lagi dengan menganalisis daeah studi lainnya dengan 

cakupan wilayah yang lebih luas. 

2. Penelitian ini dapat dikembangkan lagi dengan menggunakan variabel bebas yang lebih 

kompleks. 

3. Peran serta pemerintah daerah sangat dibutuhkan agar system transportasinya dapat efisiensi 

waktu dan biaya. Dengan kata lain ketepatan pelayanan merupakan syarat yang harus dipenuhi 

agar permasalahan transportasi dapat dikurangi. Untuk itu diharapkan lebih dapat 

meminimalkan penggunaan kendaraan pribadi, agar masyarakat mampu untuk berpindah ke 

angkutan umum. 
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